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SUMMARY

PERAWATI NOVELASTRI SINAGA. The Growth of Aloe vera from Pontianak at the
organic substance media (Supervised by YERNELIS SYAWAL and KARNADI
GOZALI).

The purpose of this research was to know the effect of Aloe vera L growth with
Eichornia crassipes bokashi media, ultisol soil, chiken’s feces, cows feces and peat moss.

The research was held at research station of Agricultural Faculty, Sriwijaya
University, Indralaya, Ogan Ilir from September 2008 until January 2009.

The metode of this research was Randomized Block Design with 5 treatments that
repeated 4 times, so there are 20 plants in a unit. On every unit, the treatment repeated 5
times, as a result there was 100 plant.

All of the treatments make real effect to the increasing of leaf’s length, leaf’s
width, leaf’s thick, and the increasing of Aloe vera Linn weight, except the increasing of
leaf number control. Based on Honestly Significance Different or Uji Beda Nyata Jujur
(BNJ), cow’s feces was different to leaf’s length, leaf’s width, leaf’s thinck, and the
increasing of plant’s weight, compare to the other media. While for the Eichornia
crassipes bokashi, ultisol soil, chiken’s feces and peatmoss was not real different with the
leaf’s thick and the increasing of leaf’s number. Cow’s feces media treatment was the best
treatment to increase the growth of Aloe vera Linn they are leaf’s length, leaf’s width,

leaf’s thick, weight of the plant and the increasing of leaf’s number.



" RINGKASAN

PERAWATI NOVELASTRI SINAGA. Pertumbuhan Lidah Buaya (4/oe vera L) Asal
Pontianak Pada Berbagai Media Bahan Organik.(Dibimbing oleh YERNELIS SYAWAL
dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan lidah buaya (Aloe
vera Linn), dengan media bokashi eceng gondok, Tanah ultisol, kotoran ayam, kotoran

sapi dan tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya di Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dari bulan Agustus 2008 sampai Januari 2009.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 tanaman pada 1 unit. Setiap
unit perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 100 tanaman.

Semua perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap peubah panjang daun, lebar
daun, tebal daun, dan pertambahan bobot tanaman lidah buaya, kecuali peubah
pertambahan jumlah daun. Berdasarkan uji Beda Nyata Jujur menunjukkan bahwa kotoran
sapi berbeda sangat nyata terhadap panjang daun, lebar daun dan pertambahan bobot
tanaman, jika dibandingkan dengan media lainnya. Sedangkan untuk media bokashi eceng
gondok, tanah ultisol, kotoran ayam dan tanah gambut berbeda tidak nyata terhadap tebal
daun dan pertambahan jumlah daun. Media perlakuan kotoran sapi merupakan perlakuan
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman lidah buaya yaitu terhadap panjang

daun, lebar daun, tebal daun, bobot tanaman dan pertambahan jumlah daun.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman lidah buaya (4loe vera Linn) merupakan salah satu tanaman yang
telah lama dikenal oleh kalangan masyarakat sebagai tanaman obat yang biasa
ditanam di pekarangan. Dewasa ini lidah buaya terkenal sebagai bahan baku,
kosmetika, obat, dan minuman sehingga permintaannya selalu meningkat
(Sudarto, 1997). Tanaman ini mendapat julukan “The Miracle Plant” atau tanaman
ajaib karena memiliki banyak manfaat dan khasiat bagi kehidupan manusia
(Wahjono dan Koesnandar, 2002).

Tumbuhan obat merupakan salah satu sumber daya alam potensial untuk
digarap, terutama untuk memenuhi permintaan industri obat dan bahan kosmetika. Di
Indonesia tidak kurang dari 1.000 jenis tanaman obat yang telah dimanfaatkan, baik
secara tradisional sebagai obat, jamu maupun sebagai bahan kosmetika. Pada saat ini
ada kecenderungan masyarakat untuk beralih ke bahan-bahan alami, peluang
tanaman obat sebagai komoditas perdagangan semakin besar (Sudarto, 1997). Lebih
dari 23 negara yang dicatat oleh WHO menggunakan lidah buaya (4loe vera Linn)
sebagai bahan baku obat. Sampai saat ini Indonesia masih mendatangkan bahan baku
lidah buaya dari luar negeri, terutama dari Amerika dan Australia, baik dalam bentuk
bubuk (powder aloe), bahan jadi seperti aloe soap (sabun aloe), dan produk lainnya
seperti sari aloe (Sudarto, 1997).

Tanaman lidah buaya merupakan tanaman asli Afrika, tepatnya Etiopia, yang
termasuk suku Liliceae. Penghasil lidah buaya tersebar di Indonesia berada di

provinsi Kalimantan Barat, selain itu terdapat di Lampung, Bogor, Sukabumi, dan



Malang. Menurut Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kalimantan Barat untuk
tahun 2001 terdapat lahan perkebunan lidah buaya seluas 78,4 ha dengan produksi
742.600 ton. Berdasarkan data Dinas Urusan Tanaman Pangan Pontianak,
permintaan daun lidah buaya dari Kalimantan Barat pada periode Januari-Mei 2002
untuk daerah Jakarta sebesar 59,3% dan sebaliknya dieksport ke Hongkong (14,9%)
dan Malaysia (25,8%) (Wahjono dan Koesnandar, 2002).

Di Kalimantan Barat tanaman lidah buaya ini ditanaman secara khusus oleh
petani keturunan Cina untuk dijual dalam bentuk daun atau rebusan cendol atau
dawet yang berasal dari gel daun lidah buaya. Hal ini oleh kalangan keturunan
diyakini berkhasiat mengatasi panas dalam dan merupakan penyegar pada musim
kemarau. Oleh karena itu, pembudidayaan tanaman dilaksanakan secara intensif,
karena bernilai ekonomi tinggi. Selain itu, tanaman ini dapat dipanen secara berkala,
untuk menghasilkan daun-daun yang siap dipanen. Apalagi tanaman lidah buaya ini
juga tergolong tanaman yang tahan lama dan tingkat resiko kegagalannya rendah
(Sudarto, 1997).

Lidah buaya dapat ditanam di kebun khususnya pekarangan ataupun pot.
Syarat tumbuh tanaman ini tidak terlalu sulit. Prinsipnya harus pada tanah yang
subur, gembur dan cukup sinar matahari (Sudarto, 1997). Kandungan tanaman ini
cukup lengkap, diantaranya vitamin A, Bl, B2, B3, C, dan E, serta kandungan
choline, inositol dan folic acid. Sementara itu, kandungan mineral diantaranya
kalsium, magnesium, kalium, natrium, dan besi. Enzim yang terkandung dalam lidah
buaya diantaranya amilase, katalase, karbaksipeptidase, karboksihelolase, dan

bradikinase. Selain itu, tanaman lidah buaya juga mengandung asam amino yaitu



arginine, asparagin, asparatic acid, analine, serine, valine, glutamat, treonine,
glycine, lycine, yrozine, proline, histidina, leucine, dan isoleucine
(Kardinan dan Ruhnayat, 2003).

Bagian tanaman lidah buaya yang dapat dimanfaatkan yaitu bagian akar,
bunga, dan daunnya. Bagian yang paling banyak digunakan adalah daunnya yang
mengandung serat yang diolah untuk makanan, minuman, obat dan industri
kosmetika (Syukur dan Hermani, 2001).

Tanaman ini dapat tumbuh didaerah kering, seperti Afrika, Asia, dan
Amerika. Hal ini disebabkan lidah buaya dapat menutup stomata daun sampai rapat
pada musim kemarau untuk menghindari kehilangan air dari daunnya
(Furwanthi, 2002). Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman pada umumnya, khususnya lidah buaya adalah ketersediaan unsur N tanah,
karena unsur ini merupakan unsur yang paling dan sangat diperlukan oleh tanaman.
Peran utama nitrogen bagi tanaman adalah merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya pada bagian vegetatif tanaman (Lingga dan Marsono, 2000).
Nitrogen yang diserap tanaman dapat dalam bentuk nitrat (NOs3) dan garam
ammonium (NHy) (Lakitan, 1995).

Bokashi adalah hasil fermentasi bahan organik (sampah organik) dengan
teknologi Mikroorganisme-4 (EM-4) yang mengandung berbagai mikroorganisme
yang dapat menyuburkan tanah dan meningkatkan produksi tanaman
(Kopindo Konsultan, 1994). Pengomposan dengan bantuan mikroorganisme melalui
pemberian inokulan seperti EM-4 selain mempercepat proses pengomposan, juga

mempunyai nilai lebih dari kompos biasa yaitu dapat menekan pertumbuhan patogen,



meningkatkan ketersedian nutrisi, memfiksasi nitrogen dan dapat meningkatkan
aktivitas mikroorganisme yang dapat menguntungkan (Sumarna ef al., 1998). Dalam
penelitian ini bokashi yang digunakan adalah eceng gondok (Eichornia crassipes).
(Departemen Pertanian, 1996).

Aplikasi bokashi merupakan pupuk organik yang multiguna, beberapa
aplikasi bokashi pada lahan pertanian adalah: 1) sebagai bahan pupuk dasar, bokashi
yang- ditaburkan merata pada saat lahan siap dibajak, lahan yang telah ditaburi
bokashi dibajak kembali agar bercampur baik dengan tanah. 2) untuk tanaman
semusim. 3) sebagai mulsa atau penutup tanah dengan cara menaburkan bokashi
secara merata di sekeliling sekitar tanaman (Umpel, 1997).

Bahan-bahan organik yang dapat digunakan dalam pembuatan bokashi antara
lain dedak padi, dedak jagung, sekam padi, serbuk gergaji, sisa-sisa hasil tanaman
dan bahan sejenis lainnya. Hasil fermentasi bahan organik dapat digunakan 3 sampai
14 hari setelah fermentasi. Bokashi dapat diberikan ke pertanaman meskipun bahan
organiknya belum terurai seperti kompos (Departemen Pertanian, 1996).

Berdasarkan hasil penelitian Jahja (2002), pemberian bokashi eceng gondok
dengan takaran 15 ton per ha pada tanaman tomat dapat meningkatkan hasil buah
sampai 14,47 % dibandingkan dengan takaran 10 ton per ha yang mencapai 12,58 %.
Hasil penelitian Irsandi (2005), pemberian bokashi eceng gondok dengan takaran 15
ton per ha pada tanaman kacang buncis merupakan perlakuan terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis sedangkan hasil penelitian
Ginting (2006), eceng gondok yang telah dijadikan bokashi dan diberikan pada bibit

tanaman karet pada umur 4 bulan klon PB 260 dengan takaran 1000 g per polybag
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merupakan perlakuan terbaik untuk pertumbuhan tinggi jumlah daun dan penyebaran
akar pada stum mata tidur bibit karet. Hasil penelitian Kurniawan (2000),
pemberian bokashi kiambang memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman jagung pada takaran 10 ton per ha.

Bokashi eceng gondok mengandung 32,44 % C-Organik, 1,468% nitrogen
(N), C/N 22, P-Bray 169,5 p g g, NO3 17,70 Cmol+kg', K-dd 0,19 Cmol+kg’, Ca
5,55 Cmol+kg™ dan Mg 2,01 Cmol+kg™'. Bokashi kiambang mengandung 36,1% C-
Organik, 1,298% nitrogen (N), C/N 28, P-Bray 174 ug g , NO; 19,75 Cmol+kg",
K-dd 0,21 Cmol+kg™, Ca 7,5 Cmol+kg™ dan Mg 1,99 Cmol+kg™” (Analisis Bokashi
dari Laboratorium Jurusan Tanah Universitas Sriwijaya, 2007).

Tanah ultisol adalah tanah dengan argilik yang bersifat masam dengan
kejenuhan basa rendah. Kejenuhan basa pada kedalaman 1,8 meter dari permukaan
tanah kurang dari 35 %. Jenis tanah ultisol ini hanya ditemukan didaerah-daerah
dengan suhu lebih dari 8°C yang ditemukan dengan basa rendah, dengan pH di
bawah 5,5 ketersediaan P, K, Ca, Mg, S dan Mo sangat rendah, Kapasitas Tukar
Kation (KTK), Mn dan Al dalam jumlah yang toksik untuk tanaman
(Hardjowigeno, 2003).

Tanah yang terlalu masam dapat mengakibatkan tanaman lidah buaya
keracunan logam berat, sehingga ujung-ujung daun menjadi menguning seperti
terbakar, pertumbuhan terhambat dan jumlah anakannya berkurang. Agar tanah
seperti ini bisa ditanami lidah buaya para petani membuat galengan-galengan kecil
atau bedengan, sehingga sirkulasi air dan udara selalu dalam keadaan baik untuk

tanaman. Tanah berpasir perlu diberi pupuk organik, bila lidah buaya ditanam di



tanah pasir, produksi gelnya sangat rendah dan daun-daunnya sangat kecil
(Sudarto, 1997). Tanah yang terlalu padat perlu digemburkan atau diberi pupuk
kandang agar lebih gembur dan dapat menyerap air.

Bahan organik yang berasal dari kotoran ayam memiliki kandungan hara
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kotoran hewan lain seperti domba dan
sapi. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam kotoran ayam adalah (1,70%N,
1,90%P,0s, 1,50%K,0). Sedangkan untuk kotoran sapi kandungan unsur haranya
adalah (0,55%N, 0,31%P,0s, 0,15%K,0) (Hardjowigeno, 2003).

Kotoran ternak yang tercampur dari sisa-sisa pakan merupakan bahan organik
yang bisa digunakan petani sebagai pupuk kandang. Namun demikian, ketersediaan
pupuk belum bisa terpenuhi, karena memperoleh pupuk kandang dalam jumlah yang
cukup banyak lebih-lebih yang sudah masak sangat susah. Kotoran sapi merupakan
bahan yang baik untuk kompos, karena relatif tidak terpolusi logam berat dan
antibiotik. Kandungan fosfot yang yang rendah pada pupuk kandang termasuk
kotoran ayam yang dipenuhi dari sumber lain. Prinsip pembentukan kompos adalah
penguraian limbah organik menjadi pupuk organik melalui aktivitas mikroorganisme
(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2004). Berdasarkan hal tersebut, diharapkan
pemberian bahan organik yang berasal dari kotoran ayam dapat meningkatkan
pertumbuhan lidah buaya (4/oe vera Linn).

Di Kalimantan Barat (Pontianak), tanaman lidah buaya tumbuh baik di daerah
bertanah gambut yang berpH rendah. Pemberian pupuk kandang dan abu
menyebabkan tanaman memberikan hasil yang cukup baik. Meskipun demikian, pH

ideal yang untuk tanaman lidah buaya adalah 5,5-6 (Sudarto, 1997).



Gambut adalah timbunan bahan organik yang mempunyai bahan perombakan
yang lambat. Lambatnya perombakan pada tanah gambut karena aktivitas
mikroorganisme yang sangat rendah, dengan pH 3,0-4,5 (Noor, 2002).

Menurut Andriesse (1992), gambut adalah tanah organik (organic soils),
tetapi tidak berarti bahwa tanah organik adalah tanah gambut. Sebagian petani
menyebut tanah gambut dengan istilah tanah hitam, karena warnanya yang warna
hitam dan berbeda dengan jenis tanah lainnya. Tanah yang telah mengalami
perombakan secara sempurna sehingga bagian tumbuhan aslinya tidak dikenali lagi
dan kandungan mineralnya yang tinggi yang disebut tanah gambut. Petani
Kalimantan Barat menamakan tanah ini serbuk.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian bokashi eceng
gondok, tanah ultisol, kotoran ayam, kotoran sapi dan tanah gambut terhadap

pertumbuhan tanaman lidah buaya (4/oe vera Linn).

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
lidah buaya (4loe vera Linn). dengan media bokashi eceng gondok, tanah ultisol,

kotoran ayam, kotoran sapi dan tanah gambut.

C. Hipotesis

Diduga bahwa media kotoran ayam merupakan media perlakuan terbaik

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman lidah buaya (4loe vera. Linn).
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